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MOTTO 
   

ٓاب  سْعا ُٔ ُ َافْسًب الَِا  هِّفُ اّللّه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuan hambanya”. (Q.S Al-Baqarah 286). 

 

 

“Hidup Merupakan Tentang Proses, Proses Tidak Sebentar dan Tidak 

Mudah, Semua Butuh Perjuangan, Tetapi Percayalah Bahwa Setiap 

Proses Yang dijalani Tidak Akan Berakhir Sia-Sia”. 

( Al Wandi ) 
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diatas, semoga kebaikanya dibalas oleh Yang Maha Kuasa Allah 

SWT. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi 

ini menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 - Bā‟ B ة

 - Tā‟ T د

 Ṡā‟ Ṡ S (dengan titik di ث

Atas) 

 - Jim J ج

 Ḥā Ḥ H (dengan titik di ح

bawah) 

 - Khā Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di ذ

atas) 

 - Rā‟ R ز

 - Zai Z ش

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍād Ḍ D (dengan titik di ض

bawah) 

   Ṭā‟ Ṭ T (dengan titik di ط

   bawah 

 Ẓā Ẓ Z (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di„ ع

atas 

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mim M و

ٌ Nun N - 

ٔ Wāwu W - 

ِ Hā‟ H - 

 Hamzah „ Apostrof (tetapi ء

tidak dilambangkan 

apabila terletak di 

awal kata) 

 -  ‟Yā ئ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong vokal atau diftong.  

a. Vokal pendek 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

- Fathah A A 

- Kasroh I I 

- Dammah U U 

 

Contoh:  

تاتا       Yażhabu : يارْْات    Kataba : كا

 

 Zukira : ذُكِس    Su'ila : سُئم  

b. Vokal Rangkap 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah A A -ئ

ٔ - Kasroh I I 

 

   Contoh : 

يْفا       ل   Kaifa : كا ْٕ  : حا

Haula 

3. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

 



 
 

xi 
 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Ditulis  

lٖ Fathah dan Alif Ā Adengan garis di atas 

ٖ Kasroh dan Ya Ī I dengan garis di atas 

ٔ Dammah dan Wawu Ū U dengan garis di atas 

Contoh :  

 Ātsara :  ااثاسا   Qāla :  قابلا  

لُ   Ramā : زيٗ   ْٕ  Yaqūlu : ياقُ

4. Ta‟Marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟marbūtah  hidup : 

a. Ta‟Marbūtah 

Ta‟Marbūtah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟Marbūtah Mati 

Ta‟Marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah (h). 

Contoh: 

خ    Talhah : طاهحا

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟Marbūtah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟Marbūtah itu 

ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh :  

  ُّّ خُ اْنجا ضا ْٔ  Raudah al-Jannah : زا

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi 
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

 Contoh: 

ثُّاب   ىا   Rabbanā : زا  Nu‟imma:  َاعا

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dalam transliterasi ini kata sandang tersebut 

tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh Qomariyyah. 

Contoh : 

جُمُ   حُ   al-Rajulu : انسا  Sayyidatu : انسّّيدِا

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi al‛ sebagimana yang dilakukan 

pada kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sambung (-) 

  Contoh :  

لُ   al-Qalamu : اانْقاهاىُ     لَا  al-Jālalu :اانْجا

 al-Badi‟u : اناجاديْعُ    

7. Hamzah  

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 
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terketak di tengah dan di akhir kata, bila terletak di awal kata, 

hamzah dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

  Contoh :  

يْئٌ      Umirtu :أيُِسْدُ    Syai‟un: شا

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya seriap kata, baik Fi‟il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisanya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

  Contoh:  

اٍ             شِقيِْ يْسُانسا إ خا ُ اٌ اللّا نآ اِ أ  : Wa innallāha lahua khair 

ar-rāziqīn 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang. Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

   Contoh :  

لْ     ْٕ دٌ الَِا زا سُ اً بيُحا يا أ  : Wa mā Muhammadun illā rasul 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
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itu disatukan dengan ksts lsin sehingga ada kata lain sehingga 

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

   Contoh :  

يْعًب      ًِ ِ االَْايْسُجا  Lillāhi al-amru jamī‟an : لِِلَا

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Segala Puji hanya milik Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

penyayang yang selalu mengasihi hamba-hamba-nya, yang telah 

memberikan kemudahan dan kelancaran sehingga penulis dapat 

meyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembacaan Ayat- Ayat Al Qur‟an  pada 

tradisi Naik Mubungan (Studi Living Qur‟an di Desa Landur Kecamatan Pendopo 

Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan)”. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa tercurah kepada manusia paling mulia yaitu Nabi 

Muhammad SAW, yang telah berjuang menyampaikan ajaran islam 

sehingga umat islam mendapat petunjuk yang lurus baik di dunia maupun 

akhirat.  

 Penyusun skripsi ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada program Studi Ilmu Al-
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dan motivasi, semangat dan arahan dengan penuh ketelitian. 

6. Segenap warga Desa Landur yang telah sudi membagi ilmu dan 

wawasanya sebagai informan dalam membantu menyelesaikan 

skripsi ini. 
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telah memberikan motivasi dan dorongan agar tetap semangat 

dalam membantu menyusun Skripsi ini.  
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ABSTRAK 
 

Al Wandi, NIM 1911420023. “Pembacaan Ayat- Ayat Al Qur‟an  pada 
Tradisi Naik Mubungan (Studi Living Qur‟an di Desa Landur Kecamatan Pendopo 
Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan)”.   
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) Apa Latar Belakang 
terjadinya tradisi pembacaan surat Al-Baqarah Ayat 1-5, Ayat 255, dan 
Ayat 284-286 pada Tradisi Naik Mubungan, 2) Bagaimana proses 
pelaksanaan-Nya dan  
3) pemaknaan masyarakat terhadap tradisi pembacaan surat Al-Baqarah  
Ayat 1-5, Ayat 255, dan Ayat 284-286 pada Tradisi Naik Mubungan di 
Desa Landur. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian lapangan (Fied research) yang menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hal ini 
dikarenakan penelitian ini menekankan aspek fenomena yang ada di 
Masyarakat. 
 Hasil penelitian di lapangan menunjukan, pelaksanaan Naik Mubungan 
ini dilakukan setelah rumah setangah jadi, pada saat mengangkat kayu 
mubungan ini, di awali dengan membaca surat al Baqarah ayat 255 yang di 
pimpin oleh kepala adat dan di baca secara bersama sama  di akhiri 
dengan doa dan makan bersama. Pemaknaan dari masyarakat mengenai 
Pembacaan al Baqarah pada tradisi naik mubungan ini. Pertama, sebagai 
Do‟a dan harapan agar nantinya rumah ini selesai dan  memberikan 
kenyamanan, ketenangan dan ketentraman, bagi penghuninya. Kedua, 
Dengan dibacakanya ayat tersebut merupakan doa dan harapan agar 
nantinya rumah yang ditempati terhindar dari gangguan syetan dan 
memudahkan penghuninya untuk beribadah kepada Allah SWT. Kegiatan 
Naik Mubungan secara tidak disadari menghasilkan suatu kebudayaan 
dan menggambarkan persatuan dan kesatuan umat Muslim. 
 
Kata Kunci: Surat Al-Baqarah, Tradisi, Naik Mubungan. 

 
 
 
 
 


